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ABSTRAK 

 

Secara Geografisnya provinsi Sumatera Selatan memiliki letak yang strategis,  dialiri 

oleh banyak sungai-sungai besar dan kecil.Topografi wilayah Propinsi Sumatera Selatan 

berupa pantai, dataran rendah, dataran tinggi perbukitan dan pegunungan. Perbukitan 

membelah wilayah Propinsi Sumatera selatan berupa bukit barisan. Disepanjang jalur bukit 

barisan sebagian besar jalur transportasi darat yang menghubungkan antar provins, maupun 

antar kabupaten berada disekitar lereng. Berdasarkan kondisi ini dimungkinkan adanya 

kelongsoran lereng disepanjang jalan tersebut. Tujuan Evaluasi resiko lereng pada 12 ruas 

jalan nasional.adalah salah satu yang menjadi perhatian serius dalam penanganan lereng. 

Metode yang digunakan yaitu data dari BBPJNSS (2018) dan pedoman penilaian resiko 

lereng (2017). Segmen jalan yang rentan terhadap longsor yaitu segmen jalan 15-0.36,  15-

037, 15-038. Jenis longsoran yang paling umum adalah keruntuhan tanah dan 

batuan.Semenjak adanya proyek mitigasi yang dilaksanakan oleh kementrian PUPR dari 

tahun 2021 maka area resiko longsor tinggi tahun 2022 menurun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                   

 

 

 



ABSTRACT 

 

South Sumatra Province is located in the southern part of Sumatra Island. The western 

part of this province rests on the Bukit Barisan Mountains. National roads in this area pass 

through steep slopes and valleys, making them prone to landslides. This study aims to 

evaluate the slope risk on twelve (12) national road segments crossing the Bukit Barisa area. 

The study was conducted based on data collected by the South Sumatra Province National 

Road Implementation Center (BBPJNSS) in 2018 - 2022. The risk level is calculated and 

classified based on the Road Slope Risk Assessment Guidelines provided by the Ministry of 

PUPR in 2017. The evaluation results showed that the most vulnerable road segments to 

landslides are Road segments 15-036, 15-37, and 15-38, connecting Lahat, Pagar Alam, 

Tanjung Sakti, and the border of Bengkulu Province.  Meanwhile, the most prominent types 

of landslides are soil and rock collapse. The highest number of slopes with high and very 

high risks occurred in 2020, then the number declined in 2021 and 2022 because in 2021, the 

Ministry of Public Works started mitigation projects in the area.  The landslide risk map 

created in this study shows that in 2022 areas with a high risk of landslide have been reduced 

by the systematic mitigation program implemented by PUPR based on the slope inventory 

carried out since 2018.    
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